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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kebijakan Rusia dalam menganeksasi
semenanjung Krimea dari Ukraina. Semenanjung Krimea yang terletak di Ukraina
dianeksasi oleh Rusia dengan alasan melalui aneksasi Krimea, Rusia menciptakan
hambatan terhadap Ukraina untuk bergabung dalam keanggotaan NATO, sebab
salah satu syarat bergabungnya anggota adalah dengan tidak adanya konflik di
negara tersebut. Penelitian ini menggunakan kerangka konsep kepentingan
nasional menurut rumusan Donald E. Nuechterlein yang dideskripsikan ke dalam
empat aspek vyaitu aspek kepentingan pertahanan, kepentingan ekonomi,
kepentingan tatanan dunia, dan kepentingan ideologi. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dan bersifat deskriptif analisis. Temuan dari penelitian ini
menemukan bahwa_terdapat, beberapa: kepentingan Rusia dalam menganeksasi
semenanjung Krimea yaitu kepentingan pertahanan dalam memantau pergerakan
negara lain. Kemudian pada kepentingan ekonomi dalam menaikkan
perekonomian Rusia nantinya, kepentingan tatanan dunia dalam memelihara
stabilitas di lingkungan Internasional dengan menjalin kerja sama dengan negara
lain. Kepentingan dalam menekan ideologi liberal yang ditakutkan nantinya akan
menyebar luas ke wilayah Eropa Timur.
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